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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi 

manusia. Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan. 

Tanpa adanya pendidikan kemungkinan manusia tidak mempunyai ilmu 

pengetahuan, membaca, menulis, dan masih banyak lagi masalah yang 

berkaitan dengan dunia pendidikan. Pendidikan adalah bimbingan atau 

pertolongan yang diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan anak 

untuk mencapai kedewasaannya dengan tujuan agar anak cukup cakap dalam 

melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak dengan bantuan orang lain. 

Pendidikan adalah proses pemartabatan manusia menuju puncak 

optimis potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dimilikinya. 

Pendidikan adalah proses membimping, melatih dan memadukan manusia 

terhindar atau keluar dari kebodohan dan pembodohan. Manusia 

berpendidikan dapat melihat secara akurat, berfikir jernih dan bertindak 

secara efektif untuk mencapai tujuan dirinya sesuai dengan pilihan dan 

aspirasi. Pendidikan hanya didefenisikan sebagai transmisi pengetahuan, 

keterampilan, dan informasi dari guru kepada siswa.
1
 Undang-Undang No 

20 Tahun 2003 bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya 

potensi anak didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
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kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.
2
 

Pendidikan selalu mengarah pada perbaikan dan perubahan tetapi 

lebih dari itu adalah bahwa pendidikan bersentuhan langsung dengan 

penumbuhkembangan moralitas yang merupakan suatu hal yang esensial 

bagi humanitas manusia.
3
 Jadi pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

siritual keagamaan, pengalaman diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 

Sistem pendidikan di Indonesia menciptakan anak bangsa yang 

memiliki sensitifitas terhadap lingkungan hidup yang krisis sumber-sumber 

kehidupan, serta mendorong terjadinya sebuah kebersamaan dalam keadilan 

hak. Sistem pendidikan harus lebih ditunjukan agar terjadi keseimbangan 

terhadap ketersediaan sumber daya alam serta kepentingan-kepentingan 

ekonomi dengan tidak meninggalkan sistem sosial dan budaya yang telah 

dimiliki oleh bangsa indonesia.
4
 

Bahasa merupakan sasaran untuk saling berkomunikasi, saling berbagi 

pengalaman, saling belajar dari yang lain dan untuk meningkatkan 

                                                             
2
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kemampuan intelektual. Hal ini berarti bahwa bahasa memiliki peran yang 

penting bagi manusia. Dengan demikian, dapat dimaklumi jika di sekolah 

terdapat mata pelajaran bahasa, khususnya Bahasa Indonesia. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia 

dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan 

apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Termasuk 

didalamnya meningkatkan kemampuan memahami bacaan. 

Departemen Pendidikan Nasional ruang lingkup bahasa Indonesia 

mencakup kemampuan berbahasa dan kemampuan meliputi aspek-aspek yaitu 

mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.
5
 

Membaca sangat berfungsi dalam hidup dan kehidupan manusia. 

Membaca adalah kunci ke arah gudang ilmu. Seseorang yang rajin membaca 

dan banyak membaca maka akan banyak memperoleh ilmu pengetahuan dan 

pengalaman. Mereka yang kaya ilmu dan pengetahuan pasti mudah berbicara 

atau menulis dengan ilmu yang telah dimilikinya. 

Sebagaimana telah dijelaskan oleh Allah SWT dalam surah Al-Alaq 

Ayat 1-5 yaitu sebagai berikut: 
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Artinya:  

1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. 

2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. 

4) Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. 

5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
6
 

 

Berdasarkan ayat di atas di jelaskan dalam surat Al’Alaq bahwa 

manusia disuruh untuk membaca, membahas, dan menganalisa apa-apa 

yang tidak ia ketahui, berulang kali kita disuruh untuk membaca dan 

membaca, karena diantaranya kemurahan Allah SWT adalah mengajarkan 

kepada manusia tentang hal yang tidak mereka ketahui. Lalu Allah SWT 

mengangkat derajatnya dan memuliakannya dengan ilmu.  

Sebagaimana dikemukanan oleh Rizak bahwa membaca merupakan 

salah satu bentuk kegiatan yang dapat digunakan sebagai sarana untuk 

memperoleh pemahaman tentang sesuatu. Meskipun cara atau kegiatan lain 

dapat juga dicapai untuk mencapai tingkat pemahaman tentang sesuatu 

walaupun cara itu kurang efektif jika dibandingkan dengan membaca. Para 

pakar dalam bidang membaca menyebutkan tentang adanya pendapat yang 
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mengatakan bahwa tidak semua pemahaman diperoleh dari kata-kata yang 

ditulis. Dengan kata lain, pemahaman tentang sesuatu dapat saja diperoleh 

dari kata-kata atau dari pengamatan suatu objek yang bersangkutan namun 

demikian, mereka mengakui pula bahwa mendapatkan pemahaman dengan 

cara seperti itu tidaklah mencukupi. Kegiatan yang sangat penting yang dapat 

digunakan untuk memperoleh pemahaman yang lebih memadai adalah 

membaca.
7
 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami membaca merupakan 

suatu aktifitas penting. Melalui kegiatan itu kita akan dapat memperoleh 

suatu gagasan dan kesimpulan serta berbagai pandangan dari pengarang 

melalui bukti tertulis, sehingga membaca pemahaman merupakan salah satu 

cara untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru 

kelas VA Sekolah Dasar Negeri 136 Pekanbaru menyatakan belum 

menunjukan hasil yang memuaskan dalam membaca pemahaman, hal ini 

dipengaruhi oleh cara mengajar guru yang kurang bervariasi, guru 

menjelaskan cara yang diterapkan dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa yang selama ini diajarkan di Sekolah Dasar 

Negeri 136 Pekanbaru dengan cara: guru menyuruh siswa untuk membaca 

sebuah teks bacaan dengan cara bergiliran setelah siswa selesai membaca 

guru memberikan latihan-latihan kepada siswa untuk dikerjakan. 
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Berdasarkan hasil pengamatan awal penelitian yang peneliti lakukan 

di kelas VA Sekolah Dasar Negeri 136 Pekanbaru ditemui gejala-gejala 

khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia sebagai berikut: 

1. Siswa kurang mampu dalam memahami isi bacaan yang diberikan 

guru. 

2. Siswa kurang mampu dalam menjawab pertanyaan yang 

bersumber dari bacaan. 

3. Siswa kurang mampu dalam membaca cepat dengan lancar. 

4. Siswa kurang mampu dalam mengambil ide pokok dalam suatu 

teks bacaan. 

5. Jika diminta untuk membuat pertanyaan siswa kurang mampu 

dalam membuatnya. 

Dari gejala-gejala di atas, menunjukan bahwa masih rendahnya 

kemampuan siswa dalam memahami teks bacaan. Hal ini terjadi karena 

dalam proses pembelajaran siswa masih kurang aktif. Adapun upaya yang 

telah dilakukan oleh guru khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

adalah: 

1. Melakukan latihan membaca pada saat pembelajaran membaca 

cepat. 

2. Mengevaluasi belajar pada setiap siswa diakhir pelajaran. 

3. Menggunakan metode Belajar Kelompok dan Teman Sebaya 

dalam menyampaikan materi pelajaran. 
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Dengan adanya ketiga upaya yang dipaparkan di atas, terlihat bahwa 

upaya yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia tidak 

berhasil dalam proses pembelajaran. 

Melihat kemampuan membaca pemahaman siswa yang masih rendah 

maka peneliti ingin mencoba menerapkan salah satu metode pembelajaran 

agar dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Salah 

satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu dengan menerapkan 

metode speed reading. Metode speed reading ini belum pernah diterapkan 

oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar Negeri 136 

Pekanbaru. 

Metode speed reading (membaca cepat) adalah perpaduan 

kemampuan motorik (gerakan mata) atau kemampuan visual, dengan 

kemampuan kognitif seseorang dalam membaca. Membaca cepat 

merupakan perpaduan antara kecepatan membaca dengan pemahaman isi 

bacaan.
8
 Penggunaan metode speed reading dapat digunakan pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia untuk mengetahui sampai mana pemahaman 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Sehingga dengan 

menggunakan metode speed reading siswa mempunyai kemampuan 

membaca pemahaman dalam suatu teks. Maka dari itu, dalam proses 

pembelajaran untuk mendapatkan proses belajar yang baik maka dibutuhkan 

pendidik yang mampu membawa perubahan terhadap tingkah laku siswa. 
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Dengan metode ini diharapkan mampu membangkitkan semangat 

belajar siswa, dengan kegiatan mengajar guru mampu mengupas 

permasalahan yang terjadi agar dapat membantu atau mengarahkan mereka 

untuk bisa menemukan solusi yang baik dan mudah bagi dirinya sendiri dan 

lingkungan. Dengan demikian, mereka mampu membaca serta memahami 

suatu bacaan dengan baik. Penerapan metode speed reading diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa, sehingga 

pada saat membaca tidak terlalu banyak menghabiskan waktu belajar. Oleh 

sebab itu, maka lebih efesien bila penyajiannya menggunakan metode speed 

reading. 

Berdasarkan gejala-gejala yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa dengan Menggunakan Metode 

Speed Reading Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas VA Sekolah 

Dasar Negeri 136 Pekanbaru”. 

 

B. Defenisi Istilah 

1. Peningkatan adalah upaya untuk menambah derajat, tingkat, dan kualitas 

(produk, dll).
9
 Adapun kualitas yang ditingkatkan dalam penelitian ini 

adalah kemampuan membaca pemahaman. 

2. Kemampuan membaca pemahaman berasal dari kata dasar “mampu” 

yang berarti kuasa (sanggup melakukan sesuatu) dan kemampuan adalah 
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kesanggupan, kecepatan, kekuatan, keyakinan.
10

 Adapun kemampuan 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam 

membaca pemahaman. membaca pemahaman adalah kesanggupan 

pembaca menyebutkan kembali isi bacaan argumentasi, eksposisi, atau 

bacaan deskripsi tentang topik tertentu.
11

 

3. Metode Speed Reading (membaca cepat) adalah perpaduan kemampuan 

motorik (gerakan mata) atau kemampuan visual, dengan kemampuan 

kognitif seseorang dalam membaca.
12

 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dipaparkan 

diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah dengan 

menggunakan metode speed reading dapat meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 

VA Sekolah Dasar Negeri 136 Pekanbaru?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa dengan menggunakan metode speed 
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reading pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VA Sekolah 

Dasar Negeri 136 Pekanbaru”. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian diatas maka manfaat 

yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 

a. Bagi Siswa 

1) untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa 

di kelas V Sekolah Dasar Negeri 136 Pekanbaru. 

2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan 

proses belajar mengajar di kelas. 

b. Bagi Guru 

1)  Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah 

pengambilan tindakan perbaikan selanjutnya. 

2) Memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan guru dalam 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa yang 

merupakan permasalahan saat ini. 

c. Bagi Sekolah 

1) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari 

peningkatan belajar siswa khususnya di Sekolah Dasar Negeri 

136 Pekanbaru. 

2) Meningkatkan mutu tenaga pengajar khususnya pada guru 

Sekolah Dasar Negeri 136 Pekanbaru. 
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3) Menjadi bahan rujukan untuk diterapkan di Sekolah Dasar 

Negeri 136 Pekanbaru. 

 

d. Bagi peneliti 

1) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana 

Pendidikan S1 Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

2) Menambah pengetahuan peneliti terutama dalam bidang 

perbaikan pembelajaran yang peneliti dapatkan dari hasil 

penelitian di Sekolah Dasar Negeri 136 Pekanbaru. 

3) Menambah wawasan peneliti tentang meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa melalui penelitian 

tindakan kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


